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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillahirohmanirohim
Asalamualaykum warahmatullahi wabarakatuh,

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada kita semua,
sehingga atas kehendak-Nya kita dapat berkumpul di tempat
yang baik ini dalam keadaan sehat lahir dan batin. Salawat dan
salam kita sampaikan kepada Muhamad SAW seorang hamba
dan utusan Allah SWT sebagai panutan dalam menjalani
kehidupan menuju keselamatan kita di dunia yang fana ini dan
di akhirat yang kekal kelak.
Dalam kesempatan ini perkenankan saya menyampaikan orasi
pengukuhan professor riset bidang pakan dan nutrisi ternak
dengan judul: OPTIMALISASI PROTEIN DAN ENERGI
RANSUM UNTUK PENINGKATAN EFISIENSI
PRODUKSI DAGING AYAM LOKAL

Materi orasi ini akan saya kemukakan dengan urutan
sebagai berikut:
I. PENDAHULUAN

1. PENGGUNAAN RANSUM DALAM SISTEM
BUDIDAYA AYAM LOKAL

I11. OPTIMALISASI PROTEIN DAN ENERGI
RANSUM
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IV.ARAH DAN STRATEGI

V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

VI.PENUTUP
I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang
sava hormati,

Peranan daging unggas terhadap kebutuhan daging
nasional selama 30 tahun meningkat tajam. Pada tahun 70-an
kontribusi unggas hanya mencapai 15% sementara itu pada
tahun 2008 tercatat sebanyak 64,7% atau 1.403.600 ton daging
yang sebagian besar, berasal dari ayam ras impor pedaging
dan hanya sebagian kecil saja berasal dari daging ayam lokal
yaitu 352700 ton (16.3%)." Produksi daging ayam lokal
tersebut di atas sebagian besar dipasok dari sistem produksi
tradisional di pedesaan, yang mempunyai karakteristik biaya
input produksi dan pemilikan ternak yang rendah. Sebagian
kecil dihasilkan dari sistem pemeliharaan semi intensif
dan/atau intensif dengan input pakan berupa ransum lengkap.
obat-obatan dan sarana kandang.

Populasi ayam lokal pada akhir tahun 2008 mencapai 291
juta ekor tersebar di Jawa Timur (14,25 %), Jawa Barat
(11.65%) dan Jawa Tengah (11.62 %) sebagai wilayah
terpadat, sisanya tersebar di 30 propinsi lainnya. Ayam lokal
dipelihara hampir di seluruh rumah tangga di pedesaan (21 juta
rumah tangga). tetapi hanya sekitar 852 ribu rumah tangga
dengan pemilikan diatas 30 ekor, suatu jumlah yang
diasumsikan mempunyai nilai komersial yang s;ignil"lkanl’2
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Tingginya kontribusi unggas impor pada penyediaan
daging hasional ternyata ditopang oleh biaya proses produksi
yang tidak murah. Sebagian besar biaya dibutuhkan untuk
bahan pakan dan sebagian kecil untuk bibit grant parent stock
(GPS). dan parent stock (PS), vaksin, obat dan beberapa sarana
produksi lainnya. Nilai importasi untuk industri perunggasan
nasional ini mencapai 45% dari total importasi untuk produk-
produk peternakan lainnya dengan total mencapai Rp 22,946
triliun. Sementara impor GPS/PS unggas dan bahan pakan
telah menyedot devisa sebesar Rp 10,5 triliun pada tahun

2007.°

Ayam lokal dapat dikelompokkan atas: (i) ayam lokal
spesitik. yang mempunyai ciri spesifik, seperti warna bulu
hitam atau putih (avam Kedu, Cemani), tubuh dewasa yang
besar (Pelung dan Gaok), warna bulu abu-abu (Sentul), warna
bulu merah (Merawang dan Nunukan). dan (ii) ayam lokal non
spesifik dengan warna bulu campuran, hitam, merah, kuning.
Jenis ayam ini merupakan ayam dwiguna penghasil daging dan
telur dan dikenal sebagai ayam Kampung, Ayam lokal di
Indonesia telah teridentifikasi sebanyak 33 bangsa yang
tersebar di beberapa pn:)pinsi[4

Diantara jenis ayam lokal, yang memiliki potensi genetik
untuk tujuan produksi daging adalah ayam Pelung.” Namun di
lapangan menunjukkan bahwa jenis ayam Kampung, Sentul,
Merawang dan Nunukan lebih banyak diusahakan untuk tujuan
produksi daging. *o

Ayam ras pedaging di Indonesia sudah sejak lama
diusahakan sangat intensif dengan menggunakan teknologi
ransum dan nutrisi yang lebih akurat sesuai dengan kebutuhan
protein dan energinya untuk tujuan produksi daging pada
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berbagai strain ayam |:v-s:claging.7‘8 Teknologi tersebut
digunakan sebagai dasar penelitian nutrisi ayam lokal
pedaging. yang dipelihara secara intensif melalui berbagai
penyesuaian. Hal ini disebabkan karena produktifitas dan daya
mencerna dan mengabsorpsi zat-zat gizi pada ayam lokal. jauh
lebih rendah dibandingkan ayam ras impor.q Untuk mengatasi
kesenjangan tersebut, Kelompok Peneliti Bidang Pakan dan
Nutrisi, Balai Penelitian Ternak, telah melakukan penelitian
penentuan kebutuhan gizi (protein dan energi) untuk ayam
lokal.

I. PENGGUNAAN RANSUM DALAM
SISTEM BUDIDAYA AYAM LOKAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang
suva hormati,

2.1. Fungsi kualitas dan bentuk ransum

Pengusahaan ayam lokal akhir-akhir ini berkembang
sebagai ayam lokal penghasil daging. Ayam ini dipanen pada
umur kurang dari 12 minggu, dengan bobot jual berkisar antara
0.7 - 1 kg per ekor. o112 Berkembangnya produksi daging
ayam lokal ini disebabkan oleh adanya cita rasa khas yang
lebih disukai konsumen dari pada daging ayam ras. Cita rasa
daging ayam lokal selain ditentukan oleh faktor genetik. juga
ditentukan oleh kualitas ransum, yang berbeda pada setiap
sistem pemeliharaan.

Ada tiga sistem produksi pemeliharaan ayam lokal yakni
tradisional. semi intensif dan intensif. Dalam pemeliharaan
intensif, pemberian ransum tidak lagi asal-asalan, tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan zat-zat gizi untuk dapat
berproduksi secara maksimal. Zat-zat gizi dalam ransum

Optimalisasisi Protein dan Energi Ransum Untuk Peningkatkan 4
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terbagi atas zat-zat gizi makro (protein, lemak dan
karbohidrat), yang dibutuhkan dalam jumlah banyak, dan
mikro (mineral dan vitamin), yang dibutuhkan dalam jumlah
sedikit, dengan kata lain bahwa ransum yang diberikan harus

berkualitas sesuai dengan kebutuhan untuk berproduksi

. 13.7
maksimal.

Kualitas dan harga ransum ayam lokal pedaging.
ditentukan oleh tinggi-rendahnya kandungan zat-zat gizi dan
bahan pakan yang dipakai. Kadar zat-zat gizi yang tersedia
dalam ransum dimanfaatkan sesuai dengan potensi genetik dan
kondisi ling,kl.lngan.8 Semakin tinggi kualitas, semakin mahal
harga ransum. Oleh karena itu kandungan zat-zat gizi dalam
ransum harus dioptimalkan.

Ransum pada ayam lokal diberikan dalam bentuk satu
bahan atau campuran beberapa bahan pakan. Bahan pakan
ayam lokal berbentuk: i) biji-bijian (jagung. Kacang-Kacangan,
padi), ii) sisa hasil industri penggilingan (dedak padi. bungkil
kacang kedelai, bungkil kelapa), dan iii) epung ikan, tepung
daging dan tulang, mineral dan vitamin. = Ransum campuran
biasanya berbentuk tepung (mash). ransum tempung
dimampatkan dalam bentuk selinder berdiameter 0,1 cm.
panjang 0.5 cm (pellet), atau pellet yang diremukkan
(crumble).

2.2. Pemberian ransum
2.2.1. Budidava tradisional

Sebagian besar (80%) pemeliharaan ayam lokal di
Indonesia dilakukan secara tradisional. Pada umumnya
pemeliharaan tradisional ini dilakukan di pedesaan dengan
pemilikan rata-rata tidak lebih dari 30 ekor ayam

dalamberbagai umur. :

Optimalisasisi Protein dan Energi Ransum Untuk Peningkatkan
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Ransum yang diberikan pada umumnya seadanya, berupa
sisa-sisa dapur dan hasil samping pertanian, seperti dedak,
berbagai bijian, serangga, dan cacing tanah yang diperoleh dari
kebun dan/atau halaman tempat ayam-ayam mencari pakan.
Kualitas pakan yang ditemukan dari isi tembolok ayam adalah
sangat rendah. Kandungan protein berkisar antara 8.8-12% dan
energi  1700-2800 Kkkal MEﬂ(g.iS‘m‘l? Kondisi ini sangat
berpengaruh pada produksi ayam lokal yang rendah.

2.2.2. Budidaya semi intensif

Pada awal tahun 80-an, seiring dengan semakin
berkembangnya industri ayam impor, peternak mulai mencoba
mengandangkan ayam lokal dalam suatu area terbatas berpagar
(sistem ranch) dan kadang-kadang di lepas mencari pakan
sendiri di halaman rumah dan kebun. Pemberian ransum
menjadi suatu keharusan, meskipun masih dalam jumlah
terbatas. Ransum yang diberikan terdiri dari ransum fabrikan,
yang diperoleh dari kios penjual pakan ternak, dicampur
dengan dedak dan/atau jagung. Kualitas ransum yang diberikan
dapat mencapai minimum 13% protein dengan energi 2700
kkal ME/kg."

Pemberian ransum pada sistem pemeliharaan semi
intensif ini terbukti dapat meningkatkan produksi telur hampir
dua kali lipat dari produksi pada pemeliharaan tradisional.
Frekuensi bertelur bertambah dari tiga kali menjadi enam kali
pertahun, efisiensi penggunaan ransum meningkat dan
kematian ayam menurun.'

2.2.3. Budidaya intensif

Industri ayam lokal dengan pemeliharaan intensif
dilaksanakan sejak tahun 2000 dan terus berkembang sebagai
dampak upaya serius pemerintah melalui berbagai program

(ptimalisasisi Protein dan Energi Ransum Untuk Peningkatkan
Efisiensi Produksi Daging Avam Lokal




Chrasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pakan dan Nutewst Ternak

pengembangan dan peningkatan permintaan daging ayam
6.10.11.12
lokal.

Ransum yang diberikan terdiri dari campuran berbagai
jenis bahan pakan, yang disusun dalam bentuk formula
ransum. Kebanyakan formula disusun secara empiris yang
didasarkan pada tingkat kebutuhan zat-zat gizi yang
disarankan, namun belum secara akurat mengarah pada
kebutuhan khusus untuk produksi daging

. 14,20.21,22,23.24 j ;
maksimal. Umumnya kandungan protein dan
energi ransum untuk ayam lokal pedaging, secara berurutan
berkisar antara 15-17% dan 2600-2700 kkal metabolizable

energy (ME) kg, 20212224

Rekomendasi formula ransum yang tidak akurat, dapat
merugikan usaha. Formula dengan kandungan zat-zat gizi
makro, yang rendah, meskipun harganya menjadi lebih
murah, belum tentu dapat memberikan produksi daging
maksimal. Sebaliknya formula dengan kandungan zat-zat gizi
makro berlebih, menyebabkan biaya menjadi lebih tinggi.
sementara produksi daging tidak meningkat karena kapasitas
genetik yang rendah.

Dalam sistem pemeliharaan intensif, ransum harus
disusun  menjadi sedemikian rupa agar pemanfaatannya
menjadi efisien. Ransum yang mengandung zat-zat gizi yang
seimbang, baik yang makro maupun mikro, dan sesuai dengan
kebutuhan, sangat diperlukan untuk hidup pokok, produksi
dan reproduksi. Khusus untuk produksi daging, zat gizi dalam
ransum dibutuhkan hanya untuk hidup pokok dan
pertumbuhan/produksi. Hal ini terjadi karena pada umumnya

G i i : % . 25
ayam dipelihara tidak sampai pada umur fase reproduksi.
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Komposisi ransum yang paling sederhana hanya tersusun
dari satu atau dua jenis bahan pakan, namun sejalan dengan
intensifnya pembentukan galur-galur ayam pedaging ras di
negara maju, susunan ransum semakin kompleks.l
Perhitungan kandungan zat-zat gizi yang lebih akurat, seperti

pemakaian nilai kecernaan asam-asam amino sudah dilakukan
26.27.28.29

dalam industri ransum ayam. Berdasarkan susunan
ransum ayam pedaging ras dari negara-negara maju tersebut,
optimalisai protein dan energi untuk meningkatkan produksi

daging ayam lokal. dilakukan.

I11. OPTIMALISASI PROTEIN DAN ENERGI
RANSUM UNTUK PENINGKATAN
PRODUKSI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang
sava hormati,

Secara umum, hasil-hasil penelitian nutrisi pada ayam ras
pedaging dapat dipakai sebagai dasar penelitian nutrisi ayam
lokal pedaging melalui berbagai penyesuaian. Hal ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa bangsa ayam ras impor
mempunyai tingkat produktifitas jauh lebih tinggi dan
kemampuan dalam mencerna dan mengabsorpsi zat-zat gizi

yang lebih baik dari ayam lokal. ! Zat-zat gizi yang

paling banyak diteliti adalah protein. Protein adalah zat gizi
makro yang penting dan sangat berpengaruh pada
pertumbuhan ayam. Oleh karena itu, kandungan protein dalam
ransum, harus diperhitungkan secara tepat, agar dalam
penggunaannya menjadi lebih efisien.

Optimalisasisi Protein dan Energi Ransum Untuk Peningkatkan
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Kadar protein pakan menentukan kualitas dan harga
ransum. Perbandingan harga setiap gram protein dalam
ransum dapat mencapai 100 kali lipat harga setiap kkal energi
metabolis dalam ransum yang sama. Harga setiap gram
protein dalam bahan pakan dapat mencapai Rp 23.75-.
sementara harga setiap kkal energi metabolis dalam bahan
pakan atau ransum yang sama. hanya mencapai Rp 0,21
(perhitungan harga relatif pada Januari 2010). Oleh karena itu
dalam penyusunan ransum ayam lokal pedaging kandungan
zat-zat  gizinya perlu  dioptimalkan  agar efisiensi
penggunaannya menjadi lebih  baik, dan  sebagai
konsekuensinya, harga ransum menjadi murah.

3.1. Optimalisasi protein

Protein merupakan kompleks polimer asam-asam amino,
yang ditemukan dalam sel-sel tubuh dan terlibat dalam reaksi
kimia vital dalam sistem metabolisme. Rendahnya kadar
protein ransum dapat menekan pertumbuhan ayam. yang
berakibat pada rendahnya persentase. kadar air dan protein
karkas. Kadar protein tinggi dalam ransum dapat
meningkatkan kadar protein dan menurunkan kadar lemak
karkas pada ayam ras pedaging. namun menurunkan efisiensi

-

: ; ;o 32
penggunaan protein ransum itu sendiri.

Pada umumnya ayam pedaging ras impor diberi dua jenis
ransum, yaitu ransum pemula (starter) dengan kandungan
protein 21% dan energi 3000 kkal ME/kg untuk ayam umur 0-
3 minggu, dan ransum pengakhir (finisher) yang mengandung
protein 19% dan energi 2800 kkal ME/kg untuk ayam umur 4
minggu sampai dipotong. Bahkan akhir-akhir ini telah
berkembang pemberian lebih dari 2 jenis ransum (multyphase

Optimalisasisi Protein dan Energi Ransum Untuk Peningkatkan
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ration) untuk lebih mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat gizi
. 26,27.28,29
sesuai dengan kecepatan pertumbuhan ayam.

Untuk ayam lokal di Indonesia dengan tingkat
pengusahaan yang masih dalam perkembangan dan tingkat
pertumbuhan biologis yang relatif rendah. kebutuhan protein
dan energi ransumnyapun relatif lebih rendah dibandingkan
dengan kebutuhan ayam ras. Ayam ras impor dapat mencapai
bobot 2,5 kg per ekor pada umur 7 minggu. sementara itu pada
ayam lokal yang hanya mencapai bobot 0.5 kg. Sebagian para
praktisi pemelihara ayam lokal secara intensif, memberikan
satu jenis ransum (ransum tunggal) dengan pertimbangan
lebih praktis. Sebagian lagi memberikan lebih dari satu jenis
ransum (ransum ganda) yaitu satu jenis untuk masa
pertumbuhan umur satu hari sampai umur 6 minggu dan
dilanjutkan dengan ransum lain berbeda kadar protein dan
energinya untuk masa pertumbuhan 7 sampai dengan umur 12

; 3334
minggu.

Pada umumnya, penyusunan ransum dengan kandungan
protein tertentu didasarkan pada ketersediaan asam-asam
amino, namun formulasi dengan cara ini untuk negara Kita
masih terlalu mahal, bapkan beberapa negara majupun masih
belum memungkinkan.”> Oleh karena itu Balai Penelitian
Ternak menggunakan cara konvensional dengan penentuan
kebutuhan protein kasar. Untuk mendekati perhitungan yang
akurat, percobaan selalu menggunakan bahan pakan baku
vaitu jagung, bungkil kedelai dan tepung ikan. Penelitian
optimalisasi  protein ransum  berbahan  pakan lokal
belum/kurang dipergunakan karena informasi kandungan
gizinya, terutama asam-asam amino belum semuanya tersedia.

Pada ayam Kampung jantan dan betina yang diberi
ransum dengan kandungan 17% protein mencapai bobot hidup
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1,22 dan 1,02 kg/ekor. Bobot hidup ayam lokal tersebut
menjadi lebih baik apabila diberi ransum dengan kadar protein
21%. Efisiensi penggunaan ransum berkadar protein sebesar 17
%, yang diukur sebagai feed conversion ratio (FCR dengan
satuan kg konsumsi ransum/kg pertambahan bobot hidup)
untuk ayam jantan mencapai 4,23 dan yang betina 4,55.
Sementara pada pemberian ransum dengan kadar 21% protein,
FCR mencapai 3.87 dan 4.31. dan persentase karkasnya
mencapai 70,5% dan 71,9% masing-masing untuk ayam jantan
dan betina.

Penggunaan ransum tunggal berkadar protein 19 % pada
ayam silangan Pelung x Kampung menghasilkan bobot hidup
0,831 kg/ekor dan FCR 4,13. Kondisi ini jauh lebih baik dari
pemberian 17% protein. yang hanya menghasilkan bobot hidup
0.701 kg/ekor dan FCR 4,79. Konsumsi pakan dengan kadar
protein 19% tidak berbeda dengan konsumsi pakan pada ayam

yang diberi ransum dengan kadar protein 21% el

Pemberian ransum yang berkadar protein 15% dan
dengan penambahan asam amino lisin maksimum 2% serta
metionin maksimum 1.5% pada berbagai jenis ayam lokal
(Pelung. Kedu dan Kampung) dan silangannya (Pelung x
Kampung dan Kedu x Kampung), menghasilkan bobot hidup
dengan kisaran 0.872-0,995 kg/ekor dengan FCR berkisar dari
3,22- 3,53 serta persentase karkasnya berkisar antara 60,21%
sampai 71,53%. Kinerja di atas mirip dengan kinerja ayam
yang diberi ransum dengan kadar protein 19% 2% Sementara
itu pemberian ransum dengan kadar protein 19%. 17% dan
15%, tidak nyata memberikan perbedaan dalam bobot hidup,

. 9.40
FCR atau persentase karkas,””*"

Begitu pula pemberian ransum dengan Kkadar protein
17,.5% yang dibandingkan dengan pemberian ransum berkadar
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protein 19% dan 20,5% atau 22%. tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap bobot hidup, FCR dan

persentase I-<arkasnya.4I Oleh karena itu penggunaan ransum
tunggal dengan kadar protein berkisar antara 17% - 19%
merupakan nilai yang optimal untuk produksi daging
maksimal. Nilai tersebut sekaligus memberikan suatu savety
margin atau kisaran aman dalam rangka mengatasi fluktuasi
kualitas bahan pakan yang dipakai.

Pemberian ransum ganda yang didasarkan pada
kecepatan pertumbuhan dari satu periode umur ke periode
umur lainnya memberikan hasil yang lebih baik dari pada
ransum Iunggal.34 Pada ayam silangan Pelung-Kampung
menunjukkan pertumbuhan yang meningkat setelah melewati
umur 4 atau 6 minggu. Pemberian ransum ganda pada ayam
silangan Pelung x Kampung dengan kadar protein 21% pada
masa starter (0-6 minggu), yang diikuti dengan pemberian
ransum berkadar protein 17% pada masa grower (6-12
minggu), dapat meningkatkan bobot hidup 106 g/ekor dengan
penurunan nilai FCR sebesar 0,15 kg /kg bobot hidup. Namun
pemberian ransum ganda dengan kadar protein lebih rendah
(19% atau 17%) pada masa starter diikuti dengan kadar lebih
rendah lagi (17% ataul3%) pada masa grower, ternyata tidak
memberikan peningkatan dibandingkan dengan ayam yang
hanya diberikan ransum tunggal dengan kadar protein
1705, 4042

Pemberian ransum tunggal maupun ganda memberikan
pengaruh yang sama pada kandungan protein, lemak dan air
karkas; begitu juga pada keempukan daging dada dan daging
paha. Kondisi ini menunjukkan bahwa ransum tunggal maupun
ganda tidak memberikan pengaruh pada kualitas daging,
meskipun untuk energi dan nitrogen termetabolis serta efisiensi
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penggunaan proteinnya lebih baik pada ayam yang diberi
ransum ganda dibandingkan ransum tunggal."3'43 Indikasi ini
menyisakan sesuatu yang masih perlu diteliti lebih lanjut.

Dari uraian di atas direkomendasikan bahwa sampai
dengan umur potong 12 minggu, ayam dapat diberi ransum
tunggal dengan Kadar protein 17% atau diberi ransum ganda
pada masa starter 0-6 minggu dengan protein pakan 21%
dilanjutkan pada masa grower 5-12 minggu dengan ransum
berprotein 17%. Rekomendasi ini memberikan peluang pilihan
dalam rangka mengatasi fluktuasi harga bahan pakan dan harga
penjualan produk.

Perhitungan ekonomis yang didasarkan pada pendapatan
terhadap biaya pakan (income over feed cost) relatif pada saat
dilakukan penelitian, (pemeliharaan sampai dengan umur 12
minggu), menunjukkan bahwa pada ransum tunggal mencapai
Rp 4156.-/ekor, secara statitik tidak berbeda nyata dari pada
ransum ganda, yang mencapai Rp 4672.-/ekor, meskipun FCR
pada pemberian ransum tqugal lebih tinggi dibandingkan pada

; 42
pemberian ransum ganda.

Informasi  lain yang diperlukan dalam rangka
memperkuat akurasi pendugaan optimal protein yang
dibutuhkan adalah keseimbangan asam-asam amino ransum.
Balai Penelitian Ternak selama ini melakukan pengujian
dengan perhitungan berdasarkan nilai kadar asam-asam amino
bahan pakan baku yang biasa dipakai secara umum pada ayam
ras impor (bungkil kacang kedelai, tepung ikan dan jagung).
Perhitungan keseimbangan asam-asam amino pada ransum,
yang mengandung 17%, 19% dan 21% protein, menunjukkan
bahwa keseimbangan asam-asam amino ransum percobaan
adalah proporsional terhadap kandungan asam?fmino lysin,

. ¢ 53
seperti yang disarankan untuk ransum ayam ras
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Selanjutnya, dalam memutuskan untuk memilih ransum
tunggal maupun ganda, para praktisi akan sangat bergantung
pada kapital atau modal yang dimiliki. Sebagai ilustrasi, untuk
ransum ganda dengan kandungan protein 21%, dengan
konsumsi ransum yang tidak berbeda, memerlukan modal
empat kali lipat (21% kurang 17%) lebih besar dari pada
ransum tunggal. Dengan perkataan lain. pemberian ransum
tunggal untuk produksi daging ayam lokal lebih efisien

dibandingkan dengan pemberian ransum ganda.42

Konsep ransum ganda., akhir-akhir ini  banyak
dipraktekan para peternak, bahkan khusus untuk ayam ras
pedaging, telah diperkenalkan konsep early nutrition. Konsep
ini merupakan perhatian khusus pada anak ayam yang baru
menetas sampai dengan umur tujuh hari. Dengan ukuran tubuh
yang kecil, kebutuhan nutrisi untuk maintenance (hidup pokok)
juga kecil. sehingga diduga terjadi laju pertumbuhan yang
cepat dan lebih ekonomis termasuk adanya indikasi

. 44,4546
perkembangan saluran pencernaan yang lebih cepat.
Indikasi khusus diperlihatkan dengan adanya kemampuan yang
tinggi dalam mencerna minyak ja‘gung.‘H Untuk mendukung
potensi tersebut di atas, diperlukan suatu ransum khusus yang
dinamakan pakan pr‘e-s.“arrer.“ Penggunaan ransum pre-
starter ini sudah mulai dipraktekan di Amerika Serikat, namun
respon performans terhadap ransum pre-starter tersebut masih
belum konsisten.

3.2. Optimalisasi imbangan energi terhadap protein

Energi dikategorikan sebagai non zat gizi. Energi
merupakan produk hasil metabolisme zat-zat gizi karbohidrat,
lemak dan protein dalam tubuh ayam. Karbohidrat dan lemak
termasuk dalam zat gizi makro, selain protein, dan sebagai

i Protein dan Energi Ransum {Intuk Peningkatkan
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sumber energi utama dalam ransum ayam. Karbohidrat
mengandung 4 kalori/gram. lemak mengandung 9 kalori/gram

) : 50,5
dan protein mengandung 4 kalori/gram. '

Pemberian ransum dengan kandungan energi lebih
rendah dapat meningkatkan konsumsi, sehingga penyediaan
ransum relatif lebih banyak. Apabila kandungan energi ransum
lebih tinggi, maka konsumsi ransum menurun, tetapi strategi
ini jika tidak dilakukan dengan hati-hati, maka dapat berakibat
pada menurunnnya konsumsi zat-zat gizi lainnya vang

dip::rll,:kan.?'ﬂ’s2

Kandungan energi yang disusun dalam ransum harus
disesuaikan dengan tingginya kandungan protein. Imbangan
energi terhadap protein ransum mempengaruhi pertumbuhan.
meskipun diketahui bahwa imbangan energi dengan protein
ransum untuk ayam lokal masih cukup luas. berkisar antara
140:1 sampai 200:1."6% Sebagai contoh pemberian energi
ransum 2900 kkal ME/kg dengan kandungan protein 19%,
memberikan pertumbuhan maksimal pada ayam Kampung dan
ayam Pelung.m Pada pemberian energi 2680 kkal ME/kg pada
tingkat protein ransum 18% dapat menunjang pertumbuhan
maksimal ayam Mt?ral\:*\r'ang.33 Untuk mencapai pertumbuhan
ayam Nunukan yang maksimal diperlukan energi 2600 kkal
ME/kg dengan kadar protein 18%.> Oleh karena itu, pada
sistem pemberian ransum tunggal, yang berkadar protein 17 %
dengan kandungan energi 2850 kkal ME/kg. merupakan
ransum optimal untuk produksi daging ayam lokal sampai
dengan umur 12 minggu.

Apabila sistem pemberian ransum ganda dipraktekan,
maka untuk ransum starter yang berkadar protein 21%.
dibutuhkan energi 2950 kkal ME/kg. dan untuk ransum
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grower-nya yang berkadar protein 17%, maka dibutuhkan

energi 2800 kkal ME/kg untuk memenuhi pertumbuhan daging
13,38,55,56,57

maksimal ayam lokal.
3.3. Optimalisasi mineral dan vitamin.

Protein dan energi sebagaimana menjadi bahasan utama
di atas, kebutuhan mineral dan vitamin tidak dapat dipisahkan
dalam pertimbangan pembuatan ransum ayam lokal, karena
gizi mikro ini merupakan komplemen dalam menunjang
metabolisme gizi maksimal dalam tubuh ternak. Tingkat
optimum mineral dan vitamin yang harus disusun dalam
ransum ayam lokal pedaging dapat menggunakan nilai yang
direkomendasikan untuk ayam ras impor tipe ringan.
Kebutuhan optimal kalsium atau zat kapur dalam ransum ayam

berkisar antara 0.9 — 1.1% dan fosfor berkisar antara 0,4-0,6

7
%.

Kebutuhan kalium (K) dan natrium (Na) pada ransum
ayam pedaging ras berkisar antara 0,25-0.30 %. Namun
dalam kondisi panas seperti di Indonesia dan untuk dapat
menekan pengaruh negative cekaman panas, maka kebutuhan
K dan Na masing-masing dapat meningkat sampai 1.5 % dalam
bentuk KCI dan 0.5% dalam bentuk NaHCOB."’3 Kebutuhan
vitamin dalam ransum sangat kecil berkisar antara 0,01 mg
untuk vitamin B12 sampai 1000 mg untuk choline.”

Untuk kebutuhan mineral lainnya dan vitamin, yang
tergolong sebagai mikro mineral seperti Zn, Mg, Cu. Co dan
berbagai vitamin, saat ini dapat diatasi dengan pemberian
mineral-vitamin premix. Mineral-vitamin premix komersial

; ; : 5
maksimum hanya dibutuhkan sekitar 2% dalam ransum. ?
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa betapa
pentingnya zat-zat gizi seperti protein, karbohidrat. lemak.
mineral dan vitamin bagi produktifitas ayam lokal. khususnya
untuk pertumbuhan dan produksi daging. Oleh karena itu agar
dalam proses pengembangannya/ aplikasinya mudah dan
bermanfaat, maka diperlukan arah, strategi dan kebijakan yang
tepat, schingga inovasi teknologi pakan dapat meningkatkan
efisiensi produksi ayam lokal secara signifikan.

1V. ARAH DAN STRATEGI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sava
hormati

4.1. Arah

Setelah mengetahui betapa pentingnya peranan zat-zat
gizi bagi efisiensi produksi ayam lokal pedaging. maka arah
pengembangannya adalah bagaimana kita membuat ransum
yang mengandung zat-zat gizi berupa, protein, energi, mineral
dan vitamin yang optimal sekaligus dengan harga yang relatif
murah. Sebagai sasaran yang dituju adalah para pelaku
pembudidaya ayam lokal yang kebanyakan masyarakat
pedesaan dan para pelaku penyusun ransum yang dapat
mensuplai ransum ayam lokal pedaging yang cukup ke seluruh
sentra produksi ayam lokal.

4.2. Strategi

Untuk mencapai arah dan sasaran tersebut di atas maka
diperlukan strategi kebijakan sebagai berikut:

1. Peningkatan kapasitas penguasaan teknologi dan teknik
penyusunan ransum oleh para peternak ayam lokal dan
para  penyusun ransum untuk mengoptimalkan

Optimalisasisi Protein dan Energi Ransum Untuk Peningkatkan
Lfisiensi Produksi Daging Avam Lokal




Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pakan dan Nutrisi Fernak

pemakaian sumberdaya bahan pakan tersedia dan
memaksimalkan produksi daging ayam lokal.

o]

Peningkatan upaya sosialisasi dan promosi manfaat
ayam lokal sebagai sumberdaya ekonomi masyarakat
kecil dan manfaat daging ayam lokal yang mempunyai
citra rasa khas yang lebih baik dari pada daging ayam
ras impor.

Peningkatan ruang lingkup pengembangan perunggasan
seperti village poultry farming (VPF) yang tidak hanya
terbatas pada budidaya sebagai sektor hulu, tetapi juga
pengembangan pasca panen, seperti pengembangan
berbagai produk daging ayam lokal oleh kelompok
usahatani di pedesaan..

s

4, Peningkatan pemahaman para pemegang kebijakan
pemerintah  khususnya  Badan Penelitian  dan
Pengembangan Pertanian dan Direktorat Jenderal
Peternakan akan pentingnya manfaat ayam lokal
sebagai sumberdaya genetik yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di  pedesaan melalui
peningkatan manfaat ayam lokal.

V. KESIMPULAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1. Kesimpulan

I.  Perkembangan industri ayam lokal dalam lima tahun
terakhir ini berkembang cukup pesat, bahkan setelah
diketahuinya bahwa ayam lokal mempunyai ketahanan
terhadap serangan virus flu burung dan setelah
digalakannya program-program Direktorat Jenderal
Peternakan dalam upaya peningkatan manfaat ayam

18

Optimalisasisi Protein dan Energi Ransum Untuk Peningkatkan
Efisiensi Produlsi Daging Avam Lokal



Clrast Pengukuban Vrofesor Riset Brdang Pakan dan Nuteso Dernak

lokal, melalui program restrukturisasi perunggasan
nasional.

Rekomendasi pemberian protein ransum tunggal pada
tingkat 17% dengan tingkat energi pakan 2850 kkal
ME/kg merupakan kebutuhan optimum ransum fase
pertumbuhan (0-12 minggu) yang diberikan dalam bentuk
ransum tunggal, atau ransum ganda dengan kadar protein
ransum 21% pada umur 0-4 minggu dan 17% pada umur
5-12 minggu dengan kandungan zat-zat gizi lainnya sama
untuk memperoleh tingkat energi 2850 kkal ME/kg, asam
amino lysine 1,0%, methionine 0.45%. kalsium 1% dan
fosfor 0,5% ditambah lagi dengan mineral-vitamin
premix,

Rekomendasi kebutuhan protein dan energi. vang
dijadikan dasar penyusunan ransum berbagai jenis ayam
lokal serta ditunjang dengan keberadaan bahan pakan
lokal potensial, dapat meningkatkan industri ayam lokal
nasional, sekaligus meningkatkan produksi daging ayam
lokal dan kesejahteraan masyarakat di pedesaan.

5.2. Implikasi Kebijakan

l.

2

Optimalisasisi Protein dan Energi Ransum Untuk Peningkatkan

Perlunya dukungan pemerintah dalam program
berkesinambungan untuk meningkatkan produksi ayam
lokal, sekaligus perlindungan pada keberadaan ayam
lokal sebagai sumberdaya genetik lokal yang sangat
berharga.

Implikasi kebijakan dapat direalisasikan dalam berbagai
bentuk program terintegrasi mulai dari pelestarian dan
pemanfaatan, serta peningkatan kemampuan genetik
produksi, yang dituangkan dalam berbagai kebijakan
penelitian dan pengembangan.
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3. Penyediaan berbagai kemudahan penyediaan bibit
unggul. penyediaan bahan pakan lokal, pemasaran
produk dan modal usahatani ayam lokal, yang
dilindungi dengan peraturan pemerintah.

VI. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang
sava hormati,

Inovasi teknologi nutrisi dan pakan merupakan komponen
pendukung usahatani ayam lokal yang cukup penting. Berbagai
informasi yang berkembang dalam industri ayam impor dapat
dimanfaatkan.  sementara  penggalian berbagai  ilmu
pengetahuan dan teknologi tepat guna untuk ayam lokal terus
ditingkatkan. Bahan-bahan pakan lokal merupakan bidang
ilmu spesifik yang harus tetap dikembangkan dalam rangka
mendukung peningkatan produktifitas dan efisiensi usahatani
ternak ayam lokal nasional. Begitu juga dengan keberadaan
dan keunggulan komparatif berbagai jenis ayam lokal yang
dapat dijadikan sebagai sumberdaya hayati asli berharga, yang
dapat ditingkatkan kapasitas produksinya, untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat yang tinggal
di pedesaan.

Terlepas dari berbagai jerih payah, semuanya itu terjadi atas
kehendak Allah subhanahu wa ta'ala. Tidak ada sesuatu yang
perlu dibanggakan atas capaian yang kecil ini. Semoga hati kita
semakin dekat dan yakin akan ke-Mahakuasaan Allah
subhanahu wa ta’la dan sadar akan ketidak berdayaan manusia
dihadapan-Nya.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillahi rabbilalamiin,

Ya Rabb, satu kifayah sudah kami selesaikan dan kami
ridho melaksanakan semua ini, maka ridhoilah kami. Salawat
dan salam kami panjatkan untuk junjunan kami Muhamad
Rasullullah salallahu alaihi wa ali wa salam. Kepada para
sahabat Rasulullah SAW, para salafiyun, dan kepada para
guru-guru, kami mengucapkan terima kasih. Allah subhanahu
wa ta'ala membalas segala ketulusan kalian semua.

Kepada almarhum ayahanda Haji Opon Sopandji dan
ibunda Hajah Siti Djulacha, ananda mengucapkan banyak
terimakasih atas segala ketulusan dan ridho dalam
membesarkan dan membimbing ananda serta panjatan do’a
yang tidak pernah putus siang dan malam. Semoga Allah
subhanahu wa ta'ala meridhoi segala ketulusan kalian yang
telah dicurahkan kepada ananda selama ini.

Kepada para pendahulu kami, para guru dan dosen
kami, serta para pakar yang telah terlebih dahulu
menyampaikan berbagai informasi dan temuan dalam disiplin
ilmu pakan dan nutrisi, yang kemudian kami jadikan dasar
penelitian di Balai Penelitian Ternak, kami mengucapkan
terima Kasih. Semoga amal ibadah kalian mendapat balasan
baik dari Allah SWT.

Semoga Allah SWT memberikan balasan baik kepada
istriku tercinta, Mieke Danaatmadja BSc. anak-anaku Tiza
Asterina Dewi S.Com., Bugie Taufik Iskandar, S.Com. dan
Aomi Hazelia Dewi, atas dukungan lahir dan batin yang tidak
pernah putus-putus.

Kepada segenap para mitra kerja peneliti dan
manajemen Balai Penelitian Ternak., mulai dari administrasi
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W

sampai dengan tenaga pelaksana harian penelitian, yang telah
banyak sekali memberikan dukungan pada pengembangan
karir. kami mengucapkan terima kasih. Semoga Allah SWT
memberi balasan terbaik. Begitu juga kepada manajemen
Puslitbangnak, Badan Litbang Pertanian, dan Kementrian
Pertanian. kami mengucapkan terimakasih atas segala
ketulusan dalam menyediakan fasilitas penelitian dan urusan
administrasi dan kepegawaian.

Kepada Prof. Ir. Uka Kusnadi MS dan Prof. Dr. Heti
Resnawati MS, Prof. Dr. Ir. I Wayan Mathius, Prof. Dr. Ir.
Budi Tangenjaya. Prof. Dr. Kusuma Diwyanto, dan Prof. Dr.
Endang Sukara, kami mengucapkan terima kasih atas koreksi
dan saran perbaikan naskah ini.

Kepada Tim Evaluator Badan Litbang Pertanian: Prof.
Dr. Made Oka Adyana, Prof. Dr. Subandriyo, dan Tim
Evaluator Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia (LIPI), kami
mengucapkan terima kasih atas segala bimbingan dan
pengarahan penulisan naskah orasi ini.

Kepada Panitia dan Majelis Pengukuhan Profesor Riset
dan Tim Paduan Suara, begitu juga kepada hadirin dan hadirot
sekalian, kami mengucapkan terima kasih atas prosesi dan
dukungan terselenggaranya acara pengukuhan ini.

Akhir kata, saya mohon maaf yang sebesar-besarnya
apabila terdapat kekurangan dan kehilafan dalam penyampaian
orasi ini. Mudah-mudahan naskah orasi ini bermanfaat bagi
siapa saja yang memerlukan. Amin

Wabillahi taufik wal hidayah,

Wasalamualaykum warahmatullahi wabarakatuh.
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Agriculture Research Management [I. Badan Litbang
Pertanian. Materi: Iskandar, S., D. Zainuddin dan M.
Sabrani, 1993. Studi berbagai strain ayam ras komersial
di Jawa.

. Temu Aplikasi Paket Teknologi Pertanian. Balai Informasi
Pertanian DKI Jakarta, 26-27 Juli 1994. Materi:
Iskandar, S. dan D. Zainuddin, 1994. Usahatani ayam
buras pedaging dan petelur.
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7. Applikasi Teknologi. Pusat Perpustakaan Pertanian dan
Komunikasi Hasil Penelitian di Mataram Nusatenggara
Barat. Materi: Iskandar, S., 199%4. Efisiensi
pemeliharaan ayam buras di kandang batere dan
teknologi alternatif pembibitan di tingkat kelompok tani.

8.. Pelatihan PPL dan KCD Peternakan se Indonesia, Ciawi 13
Nov.-5 Des. 1997. Balai Pelatihan Pegawai Pertanian
Ciawi, Bogor. Materi: Iskandar, S., 1997. Perencanaan
Usahatani pembibitan ayam kampung.

9. Pertemuan Perumusan Teknologi Terapan Pakan Ternak.
BPTP Lembang 18-19 November 1998. Materi:
Iskandar, S. 1998. Penyediaan pakan jadi melalui
pemanfaatan bahan-bahan pakan lokal.

10. Lokakarya Formulasi dan Pengawasan Mutu Pakan. BIPP
Kabupaten Bogor, 2 Desember 1999. Materi: Iskandar,
S., 1999. Bahan pakan lokal untuk pakan unggas.

11. Temu Bisnis Peternakan. Kantor Pengelolaan Intelektual
dan Alih Teknologi (KP-KIAT), 16-17 Agustus 2003 di
Bogor. Materi: Iskandar, S., 2003. Diversifikasi
usahatani ayam lokal.

12. Pertemuan Aplikasi Teknologi Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Papua. Sorong 20-21 November 2005. Materi:
Iskandar, S., 2005. Usahatani ayam lokal.

13. Sarasehan dan Rapat Kerja Nasional (Rakernas) Himpunan
Peternak Unggas Lokal Indonesia (HIMPULI), 3-5
Desember 2007, Puncak Pass Cianjur. Materi: Iskandar,
S., 2007. Potensi dan peluang peternakan unggas lokal
dalam rangka perberdayaan ekonomi pedesaan.
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14. Retrieve The World Bank Januari 2000 di Washington DC.
Materi: Iskandar, S., 2000. “Gender in Agricultural
Research: From project to the decision makers™

15. Pertemuan di Bank Dunia Jakarta, 2002. Materi: Iskandar,
S., 2002. Gender in Agricultural Research.

16. Seminar Nasional Fakultas Peternakan UNPAD, Jatinangor
21-22 September 2009. Materi: Iskandar, S., 2009.
Upaya pemerintah dalam peningkatan manfaat
sumberdaya genetik (SDG) ternak Indonesia.

I7. International Seminar-Workshop on The Utilization of
native Animals in Building Rural Enterprise in Warm
Climate Zones. 19-23 July 2010 at the Philippine
Carabao Center, Monoz City, Nueva Ecija, Philippine.
Materi: Native chicken: Small Scale Enterprise and
conservation in Indonesia.

EDITOR MAJALAH/ PROSIDING

1989-1990 Anggota Tim Redaksi Majalah Ilmiah Ilmu dan
Peternakan. Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor.

1991-1993 Redaksi Pelaksana Harian Majalah Ilmiah Ilmu dan
Peternakan. Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor

1991 Penyusun Prosiding Pengolahan dan Komunikasi Hasil-
Hasil Penelitian: Adopsi Teknologi Peternakan. Balai
Penelitian Ternak Ciawi, Bogor

1991 Penyunting Prosiding Pengolahan Hasil-Hasil Penelitian
Ruminansia Kecil. Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor
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1991 Penyusun Prosiding Pengolahan Hasil-Hasil Penelitian
Teknologi Pakan dan Tanaman Pakan. Balai Penelitian
Ternak Ciawi, Bogor

1992 Penyunting Prosiding Pengolahan dan Komunikasi Hasil-
Hasil Penelitian: Unggas dan Aanek Ternak. Balai
Penelitian Ternak Ciawi, Bogor

1992 Penyunting Prosiding Pengolahan dan Komunikasi Hasil-
Hasil Penelitian Ruminansia Besar. Balai Penelitian
Ternak Ciawi, Bogor

1992 Penyunting Prosiding Pengolahan dan Komunikasi Hasi-
Hasil Penelitian. Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor

1993 Tim Penyunting Prosiding Pengolahan dan Komunikasi
Hasil-Hasil Penelitian Peternakan di Pedesaan. Balai
Penelitian Ternak Ciawi, Bogor

1993 Redaksi Pelaksana Harian Majalah [lmu dan Peternakan.
Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor

2004-sekarang Redaksi Warta Litbang. Pusat perpustakaan dan
Komunikasi Hasil Penelitian Pertanian, Bogor

2005 — 2009 Mitra Bestari Majalah Media Peternakan, Fakultas
Peternakan 1PB, Dermaga Bogor.

PEMBINAAN KADER ILMIAH

Strata satu

. 1991-1992 E, Purwantoro, Fapet IPB, Bogor

. 1992-1993 Kurnia, Univ, Nasional Jakarta

3. 1992-1993 R.B.W. Wijoyo, Univ.Nasional Jakarta
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4.1993-1994 A. Aminudin, FaPet UNPAD, Sumedang

5. 1993-1994 E Yunita, FaPet IPB, Bogor

6. 1998 O Arbiansyah, Univ. Haji Djuanda, Bogor

7. 1998 T. Suprapto, Univ.Haji Djuanda Bogor

8. 1999 D, Wahyudin, Univ. Haji Djuanda Bogor

9. 1999 Mahmuroh, Univ. Haji Djuanda Bogor

10. 1999 N. Juniawati, Fak. Biologi, Univ. Pakuan Bogor
1. 1999 T. Setiawati, Univ. Haji Djuanda Bogor.

12. 1999 T. Setiawan, Univ. Hadji Djuanda Bogor

13. 2000 A.A. Navita, Univ. Haji Djuanda Bogor

14. 2000 D. Wahyudin, Univ. Haji Djuanda Bogor

15. 2001 L.M. Kadafie, Univ. Haji Djuanda Bogor
16.2004 J. S. Pangestu, FaPet UNPAD Sumedang.

17. 2004, D. K, Mungaran, FakPet UNPAD Sumedang

18. 2004.R.Mardalestari Fak.Mat.dan IPA.Univ.Pakuan Bogor.
19. 2005 D.Yogaswara, Fak.Mat.dan IPA.Univ.Pakuan Bogor.
20. 2006 Royan, FaPet IPB Bogor.

21. 2006 S.D. Setyaningrum, FaPet IPB Bogor

22.2006 Tanya, Fak. Teknobiologi UKI Atmajaya, Jakarta
23. 2006 Y. Amanda, FakPet IPB Bogor

24. 2006 Al Ma’arif, FakPet IPB Bogor

Starata dua

1. 1991-1992 A. Budiansyah, [PB, Bogor
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2.1993-1994 U. H. Tanuwirya, IPB, Bogor
3. 1994-1995 A Slamet, MMA-IPB, Bogor
4. 1994-1995 S. Waluyo, MMA-IPB Bogor
5. 1997 Asnawi, IPB Bogor

6. 1997 J. A. Syamsu, IPB Bogor

7. 1997 V.J. Ballo, IPB Bogor

Strata tiga

1. 1997 Sudibya, IPB Bogor

2.2002 Y. Fenita, IPB, Bogor

3, 2009 K. Kamil, UNPAD Sumedang

AKTIVITAS DI ORGANISASI
PROFESI/ILMIAH
Aktivitas di Organisasi Profesi
1. Ikatan Sarjana Peternakan (ISPI 1984-sekarang)

2. Anggota Masyarakat Ilmu Peternakan Indonesia (MIPI,
the World’s Poultry Science Association, 2001-
sekarang).

3. Anggota Himpunan Masyarakat Perkelincian Indonesia
(HIMAKINDO, 2006- sekarang).

4. Anggota Himpunan Peternak Ayam Lokal Indonesia
(HIMPULI, 2006-sekarang).

5. Wakil Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan
HKTI Kab. Bogor (1988-1992).
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6.

Ketua HKTI Kab. DT II Bogor (1992-2000)

Aktifitas di Organisasi Ilmiah

I
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Ketua Program Unggas dan Aneka Ternak Balai
Penelitian Ternak Ciawi, Bogor Tahun 1984-1985

Koordinator Penelitian Balai Penelitian Ternak Ciawi,
Bogor 1990-1991

Ketua Tim Penyusunan Rencana Induk Penelitian dan
Pengembangan Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor
Tahun 1991-1992

Ketua Panitia Seminar Hasil-Hasil Penelitian Balai
Penelitian Ternak Ciawi, Bogor Tahun 1991

Sekretaris Proyek Penelitian di Balai Penelitian Ternak
Ciawi, Bogor tahun 1991-1992

Anggota Tim Teknis Random Sample Test (RST).
Kerjasama Direktorat Jenderal Peternakan Jakarta,
Balai Penelitian Ternak Ciawi-Bogor, GPPU, GPMT
dan Dinas Peternakan DKI Jakarta Tahun 1990-1992

Koordinator Penelitian pada Agricultural Research
Management Project I, Badan Litbang Pertanian Tahun
1993-1998

Anggota Tim Scientific Exchange ke Taiwan (1995); ke
Wahington USA (1996) dan (1997). ke Den Hag,
Wageningen Belanda (1997), ke Brazilia, Venezuela
dan  Mexico (2006).  Agricultural  Research
Management Project. Badan Litbang Pertanian.
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9.

10.

11.

1.9k

16.
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Koordinator Penelitian pada Agricultural Research
Management Project 11, Badan Litbang Pertanian
Tahun 1998-2002

Koordinator Sumberdaya Manusia pada Agricultural
Research Management Project 11, Badan Litbang
Pertanian Tahun 2001

Pemimpin Agricultural Research Management Project
11 Tahun 2003.

. Anggota Tim Penyusunan Road Map Penelitian

Pertanian, Kementrian Riset dan Teknologi, Jakarta
Tahun 2000

. Anggota Tim Social and Gender Analysis (SAGA)

Badan Litbang Pertanian Tahun 2000-2002

. Wakil Ketua Panitia Seminar Nasional Teknologi

Peternakan dan Veteriner, Puslitbang Peternakan Tahun
2003

Ketua Panitia Seminar Nasional Teknologi Peternakan
dan Veteriner, Puslitbang Peternakan Tahun 2004

Peserta Conference on Animal Genetic Resources for
Food and Agriculture di FAO Roma Tahun 2006

. Anggota Panitia Seminar Nasional Teknologi

Peternakan dan Veteriner, Puslitbang Peternakan
Tahun 2010

. Anggota Tim Penyusun Blue Print Pengembangan

Ayam Lokal Nasional, Direktorat Jenderal Peternakan
Tahun 2010
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. KETERANGAN PERORANGAN

Nama Lengkap
Tempat/Tanggal
Lahir

Anak Ke

Nama Ayah
Kandung

Nama [bu Kandung
Nama [stri
Tgl/Thn Menikah
Jumlah Anak
Nama Putra

Nama Instansi
(Badan Litbang)

Judul Orasi

Bidang Penelitian
Nomor SK Pangkat
1vd

Nomor SK
Fungsional Peneliti
Utama
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: Ir, Sofjan Iskandar, M.Rur.Sc. PhD.

: Bandung, 22 Februari 1954

: 1 dari 8 bersaudara
: Kol. Purn. H.Opon Sopandji (alm.)

: Hj. Siti Djulaeha

: Hj. Mieke Danaatmadja BSc.

: 14 Agustus 1977

: 3 (tiga)

: Tiza Asterina Dewi, S.Com
Bugie Taufik Iskandar, S. Com
Aomi Hazelia Dewi

: Balai Penelitian Ternak
Puslitbang Peternakan
Badan Litbang Pertanian

: Optimalisasi Zat-Zat Gizi dalam
Ransum Ayam Lokal Pedaging

: Pakan dan Nutrisi Ternak

: Keputusan Presiden Nomor 70/K
Tahun 2008,

: Tgl 12 Desember 2008

: TMT 1.10.2008

: Untuk pemeliharaan, SK Menpan No.

KEP/128/M.PAN/9/2004

: Tgl 25 Agustus 2009
: TMT 01.09.2009
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B. PENDIDIKAN FORMAL

Ternak

No. Jenjang Nama Sekolah/PT

Tempat/Kota Tahun

Lulus
1. SD SD Negeri | Cibeureum 1966
2 SL1P SMP Negeri II Cimahi 1969
3. SLTA SMA Negeri V Bandung 1972
4, S1 Fak.Peternakan [PB Bogor 1977
5, S2 Fac. of Rural Sci., Armidale, 1984
UNE Australia
6. S3 Fac.of Brisbane, 1989
Anim.Med.& Prod.  Australia
Uni of Queensland
PENDIDIKAN NON FORMAL
No. Tempat Jenis pendidikan/Training _ Tahun
L Bogor Pengelolaan SDA 1978
2. Jakarta Intensive English 1979
3. Bogor Scientific Writting 1983
4. Bogor Prajabatan TK 111 1983
5 Armidale, Growth and Development 1987
Australia in Animals
6. Cianjur Manajemen Proyek 1992
7. Cianjur Manajemen Penelitian 1992
8. Bogor SPAMA Angkatan X 1995
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C. RIWAYAT JABATAN STRUKTURAL

No. Tahun Jabatan Nama Instansi
Menjabat
1. 2006 - 2009 Kepala Balai Penelitian
Ternak

D. RIWAYAT JABATAN FUNGSIONAL

No. Jenjang Jabatan TMT Jabatan
1. Ajun Peneliti Muda 1989
2 Peneliti Muda 1996
3. Peneliti Madya 2000
4, Ahli Peneliti Muda 2001
5. Ahli Peneliti Madya 2004
6. Peneliti Utama 2009

E. RIWAYAT KEPANGKATAN

No. Pangkat/ Golongan T™T

I. Calon Pegawai negeri Sipil Illa 1.3.1982
Z Penata Muda [l1a 1.7.1983
3. Penata Muda Tingkat I, I1[b 1.4.1987
4. Penata Illc 1.4.1990
3 Penata I11d 1.9.1996
6. Pembina [Va 1.10.1998
7. Pembina Tingkat I, I'Vb 1.4.2004
8. Pembina Utama Muda Ve 1.10.2006
9. Pembina Utama Madya IVd 1.10.2008
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F. PUBLIKASI ILMIAH

No. Kualifikasi Jumlah

| Buku 9

& Penulis Tunggal 10

4. Penulis Utama 39

5 Menulis bersama-sama penulis lainnya 39
TOTAL 97

No. Bahasa Jumlah

01 Publikasi [Imiah dalam bahasa Indonesia 80

02 Publikasi [lmiah dalam bahasa Inggris 17
TOTAL 97

G. PEMBINAAN KADER ILMIAH

No. Nama Perguruan Tinggi Tempat Tahun
Membimbing Skripsi

1. Institut Pertanian Bogor (IPB), Bogor 1991-2002

2. Univesitas Padjadjaran (UNPAD)., 1993-2009
Sumedang

3. Universitas Pakuan (UNPAK), Bogor 1999-2005

4. Universitas H. Djuanda (UNIDA), Bogor 1988-2001

% Universitas Nasional (UNAS), Jakarta 1992-1994

6.  Universitas Katolik Atmadjaja . Jakarta 2006

No. Nama Perguruan Tinggi Tempat Tahun
Membimbing Thesis

1. Fakultas Pascasarjan, IPB, Bogor 1991,2002

2. MMA IPB, Bogor 1994,1995
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No. Nama Perguruan Tinggi Tempat Tahun
Membimbing Disertasi

1 Fakultas Pascasarjan, [PB, Bogor 1997, 2002

2. Universitas Padjadjaran, Sumedang 2009

H. ORGANISASI PROFESI

No. Nama Organisasi Profesi Jabatan  Tahun

1. Himpunan Kerukunan Tani Anggota  1992-
[ndonesia (HKTI) Cabang dan 2004
Kabupaten Bogor Ketua

2 [katan Sarjana Peternakan Anggota  1984-
Indonesia (ISPI) sekarang

3. Masyarakat [Imu Perunggasan Anggota  2006-
Indonesia (MIPI), cabang World sekarang
Poultry Science Association

4, Himpunan Masyarakat Anggota  2006-
Perkelincian Indonesia sekarang
(HIMAKINDO), Cabang World
Rabbit Association

3. Himpunan Peternak Unggas Anggota  2006-
Lokal Indonesia (HIMPULLI) sekarang

I. PENGHARGAAN

No  Tahun Nama/ Jenis Penghargaan ~ Pejabat/
Perolehan Institusi yang

memberikan
1. 2006 Lubis Award untuk Kepala
kategori Peneliti Produktif Puslitbang
Peternakan
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